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METODE PENELITIAN

PENGERTIAN METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mpatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiedrtb&egiatan penelitian
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, seperti rasippenpiris dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan @dengara-cara yang masuk
akal sehingga terjangkau oleh daya nalar manugsipiris berarti cara yang
dilakukan dapat diamati oleh indera manusia seldnggng lain dapat
mengetahui dan mengamati cara-cara yang digungkatematis berarti
proses yang digunakan dalam penelitian itu dengamggunakan langkah-
langkah yang bersifat logis. Hal tersebut dikemuakakberdasarkan

pendapat Sugiyono (2011: 2).

LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kura Kura Resort terletak glgusan
KepulauanKarimunjawa yang terdiri dari 27 pulau, Kura Kura Resort
berada di Pulau Menyawakan, KepulauKarimunjawa masih dalam
wilayah Jepara, Jawa Tengah.

Penelitian ini difokuskan pada analisis tentang &epuan
komunikasi Bahasa Inggris karyawdrousekeepingdi kurakura resort
terhadap tamu dalam memberikan kepuasan pelaydetnde penelitian

yang digunakan yaitu menganalisis kemampuan korashBahasa Inggris
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karyawan housekeepingerhadap tamu sehingga memberikan tolak ukur
kemampuan Bahasa Inggris yang baik dan dapat mémbekepuasan

kepada konsumen.

VARIABEL PENELITIAN

Definisi dari variabel yang dikemukakan oleh Hawhn Farhady
Sugiyono, (2011:38) adalah “atribut seseorang, atagek yang memiliki
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atdu sbjek dengan obyek
yang lainnya”. Berdasarkan definisi yang Kerlinggatakan, maka variable
adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajatasgiambil dari nilai yang
berbeda. Selanjutnya Kidder dalam sumber yang saraadefinisikan
variable sebagai suatu kualitas dimana peneliti pgtajari dan menarik
kesimpulan sebagai hasilnya. Dengan definisi -nafyang dikemukakan
para ahli tersebut maka dapat dirumuskan bahwabelrpenelitian adalah
suatu obyek yang ditetapkan oleh peneliti untukeldiari, sehingga
diperoleh informasi tentang masalah yang akan iwlitghng kemudian
ditarik kesimpulannya.

Variable yang digunakan dalam penelitian adalah dmpuan
komunikasi Bahasa Inggris karyawamusekeepingKurakura Resort.
Penilaiannya difokuskan terhadap kepuasan konswyarem berkomunikasi,
latar pendidikan, usia, dan pengalaman kerja. &anil tersebut dapat

digambarkan seperti dalam table 3.1.
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Tabel 3.1
Kisi — Kisi Pengembangan Instmen

Variabel Sub Variabel

X/

S

Latar belakang budaya

>

L)

*

Ikatan kelompok atau group

*,

Kemampuan

Komunikasi | « Harapan/Motivasi
Bahasa
|nggris + Pendidikan

« Situasi

Sumber : Hasil olah data, (2011)

Penentuan instrument tersebut berlandaskan padaperan, yaitu
faktor yang mempengaruhi penilaian kualitas objelngy diteliti. Sub
variable tersebut yang mempengaruhi kemapuan Bahaggis, oleh
karena itu sub variable tersebut akan menjadi fakawancara penelitian

penulis.

DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian menurut Mc Millan dalam lbnu Hadj1999:102)
adalah rencana dan struktur penyelidikan yang ndigan untuk
memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab psr@an penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakdaioh deskriptif,
yaitu penelitian yang dilakukan mempunyai tujuadgppemecahan masalah
yang ada pada saat sekarang (aktual) dengan mé&arberambaran atau
keterangan selama proses penelitian, Metode désgkripi lebih

menekankan pada suatu studi untuk memperoleh iagkirmengenai gejala
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yang muncul pada saat penelitian berlangsung. MéBugiyono (2008:11)
bahwa, “Penelitian deskriptif adalah penelitian gadilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vagialatau lebih tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengabelayang lain”.

Menurut pendapat Zikmund (2003:718) penelitian dptk adalah
“rancangan penelitian untuk menggambarkan Kkaratieridari sebuah
populasi atau fenomena yang sedang terjadi”.

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakandpkatan
kualitatif, pendekatan kualitatif dalam penelitiani bertujuan untuk
mengungkapkan data yang ada serta menguraikan eagimerpretasikan
sesuatu seperti adanya, serta menghubungkan sdtiadt pada saat
penelitian sehingga bisa merumuskan pemecahanrg@amah (1997: 14)
menyebutkan bahwa fokus penelitian kualitatif tele pada proses
interaktif, konstruksi realitas sosial, otentisitagsrupakan kuncivalue are
present and expligisituationally constrainedanalisis tematik, dan peneliti
terlibat.

Menurut Sugiyono (2010:1) Metode penelitian kuéfiteadalah
“Metode penelitian yang digunakan untuk menelitigp&ondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dingemeliti adalah
sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan dateakdkan secara
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat itiludan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripaglaneralisasi® Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaelkualitatif. Menurut
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Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2004: 3), metogiolkualitatif
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang rhasikan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangx@i@an perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar ddividu tersebut secara
holistic (utuh).

Penelitian kualitatif lebih  menekankan pada pengguon diri si
peneliti sebagai alat. Peneliti harus mampu merkapigan gejala sosial di
lapang dengan mengerahkan segenap fungsi inder@avi@ngan demikian
peneliti harus diterima oleh responden dan linglammya agar mampu
mengungkapkan data yang tersembunyi melalui tiabhaga, bahasa tubuh,

perilaku maupun ungkapan.

INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian selalu diperlukan instrumen yakgnadigunakan
beserta skala pengukurannya untuk membuktikan talg yditeliti.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifirugefenomena ini
disebut variabel penelitian.

Menurut S. Nasution (2003:55) bahwa penelitian ikai#l sangat
mengutamakan manusia sebagai instrumen penelibBaen& mempunyai
adaptabilitas yang tinggi. Peneliti sendiri menjatitrumen utama yang
masuk ke lapangan dan berusaha sendiri untuk mengkam data

informasi melalui wawancara, observasi ataupuni sktoklimentasi.
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Dari uraian diatas peneliti yang selaku instrumegama dalam
penelitian ini, baik dalam pengumpulan data melabservasi lapang,
checklistlapang, wawancara, dokumentasi maupun pengambaambayr

yang akan diteliti.

POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakietisttentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulan ( Sugiyono 2010:49). Populasi juga daghairtikan
sebagai keseluruhan subjek penelitian, gejala iddivkasus dan
masalah yang diteliti yang ada di daerah penelitian
Riduan (2002 :3) mengatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pd#ogan yang
menjadi objek penelitian.
Di dalam penelitian ini jenis populasi yang diguaakadalah
Populasi Terbatas. Populasi yang dipelajari olehejite ialah tamu
atau konsumen dan karyawaHousekeeping Kurakura Resort
Karimunjawa Berdasarkan sifatnya, jenis populasi yang diganak
lalah Populasi Homogen, artinya tamu atau konsurderakura
Resort Karimunjawa mempunyai ketertarikan yang sama, Vyaitu
menggunakan fasilitas resort dan karyawanusekeepingsebagai

pemberi pelayanan. Pengertian populasi homogenaladsébagai
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sumber data yang unsurnya memiliki sifat yang saetangga tidak
perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuantitatif.
2. Sampel

Sugiyono (2011,49), Mengatakan sampel adalah badan
populasi. Dalam proses pemilihan sampel, ditentuksatara
purposive, Yyaitu tipe sampling yang didasarkan agp@selitian
subjektif untuk populasi yang bersifat homogen.

Sampel yang diwawancarai adalah karyawan departemen
Housekeepindura-Kura Resort sebanyak 10 Orang, dan responden
kuesioner adalah tamu atau konsumen Kurakura RKaornunjawa

sebanyak 25 orang.

SUMBER DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sumber data pada penelitian kualitatif bersifat mieami terhadap
fenomena-fenomena gejala sosial, karena betsdat to people

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangqgairategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliidalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,anpsailiti tidak
mendapatkan data yang memenuhi standar yang digetaPata standar
tersebut adalah profile Kura Kura Resort, kepudsamsumen terhadap
komunikasi karyawarmousekeepingpelayanan departemétousekeeping
serta pengaruh komunikasi Bahasa Inggris karyawtousekeeping
terhadap kepuasan konsumerBeberapa teknik pengumpulan data

digunakan sekaligus dalam penelitian kali ini, abdal
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Observasi

Menurut Suhartono (1999: 69) observasi ialah peladgam
dengan menggunakan indera penglihatan dan tidakgané@mn
pertanyaan-pertanyaan. Maka penulis melakukan pesiga tentang
komunikasi Bahasa Inggris yang terjadi antara keaya
housekeepingengan tamu dan kemampuan Bahasa Inggris karyawan
itu sendiri tanpa mengajukan pertanyaan-pertany&edangkan
Nasution (1988) Menyatakan bahwa observasi adatsardsemua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekergabarkan data
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperamedlalui
observasi.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulanagaiaila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk nemeukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga dpabéneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandalTeknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada lapteatang diri
sendiri atauself-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan
atau pengetahuan pribadi (Sugiyono, 2010:72).

Adapun wawancara dilakukan kepada sampeltsiagekeeping

Kura Kura Resort, dengan wawancara yang berbeda.
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Kuesioner

Menurut Sugiyono (2004:162), “Kuesioner adalah iiekn
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mekaberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertuliadkepespoden
untuk dijawab”. Hal ini dilakukan untuk mengetahnformasi yang
relevan dan mengetahui data valid dan fariabel.skKmer dalam
penelitian ini ditujukan kepada karyawahousekeepinguntuk
mengetahui informasi tentang kemampuan bahasaisnggryawan
housekeepingurakura Resortkarimunjawa
Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudalalberl
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kiaayga
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentlisart
misalnya catatan harian, sejarah kehidudda histories), ceritera,
biografi dan peraturan kebijakan. Dokumen yang émilk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-l&okumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapatipaergambar,
patung atau film. Studi dukumentasi merupakan pidep dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalarelitipen
kualitatif
Studi literature
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mempeld#n

mengumpulkan data dari buku-buku, artikel, jurrdén informasi
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lainnya. Studi yang di teliti seperti pemahamartaeg komunikasi,

serta metode penelitian yang akan digunakan.

TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Manurut Patton dalam Moelong, (2007:280), teknilaleis data
adalahproses kategori urutan data, mengorganisasikanaydalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar, ia membedakami®yman
penafsiran yaitumemberikan arti yang signifikan terhadap analisis,
menjelaskan pola uraian damencari hubungan diantara dimensi-dimensi
uraian.

Menurut Meloeng, (2007: 247).Analisis data dimuldengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagdes, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatanngapa dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagaii8etelah dibaca,
dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya iataébngadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan rangkuman yang intips@s dengan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehinggp berada di dalamnya.
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam saataan. Satuan-
satuan itu dikategorisasikan pada langkah berilutiategori-kategori itu
dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir daaliars data ini adalah
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelghitamaulailah kini
tahap penafsiran data dalam mengolah hasil semaemtanjadi teori

substantive dengan menggunakan metode tertentu
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Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik analisis deskriptif kualitatif adalah teknikang
memberikan predikat kepada variable yang ditel@susi dengan
kondisi sebenarnya. Predikat yang diberikan tertselalam bentuk
peringkat yang sebanding dengan atau atas dasatiskoyang
diinginkan. Agar pemberian predikat dapat tepat anaebelum
dilakukan pemberian predikat, dilakukan kondisisédut diukur
dengan prosentase, baru kemudian ditransfer kekated

Analisis data yang menggunakan teknik deskriptilitatif
memanfaatkan prosentase hanya merupakan langkadhsajaadari
keseluruhan proses analisis. Persentase yang akayatdalam
bilangan sudah jelas merupakan ukuran yang berkifantitatif,
bukan kualitatif.

Menurut Arikunto, (1998 : 351)

“Pernyataan prosentase bukan merupakan hasil amsalis
kualitatif. Analisis kualitatif tentunya harus datakan dalam
sebuah predikat yang menunjukkan pada pernyataaddem,
ukuran kualitas. Oleh karena itu, hasil penilaiaang berupa
bilangan tersebut harus diubah ke dalam sebuah ikatd
misalnya :"Sangat Baik”, “Baik”, “Cukup”, “Kurang Baik”,
dan “Tidak Baik”

Dari Kutipan diatasapabila didistribusikan kedalam persentase
yaitu 1%-20%=Tidak Baik, 21%-40%%urang Baik 41%-60%=

Cukup 61%-80%=Baik, 81%-100%=Sangat Baik.
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Analisis Model Spradley
Analisis ModelSpradley adalah analisis data yang dilakukan

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setsbgsai
pengumpulan data dalam priode tertentu. Pada saatamcara
peneliti  sudah melakukan analisis terhadap jawabwang
diwawancarai. Bila hasil wawancara belum memuaskeaka peneliti
akan melakukan pertanyaan lagi. Analisis ini menguikan banyak
data yang nantinya akan diklasifikasikan kedalarbebapa klaster.
Analisis ini memiliki tiga tahap vyaitu, analisis m™ain, analisis
taksonomi, dan analisis komponensial. Oleh karema Teknik
penelitian model melibatkan aktivitas belajar meragedunia orang
yang telah belajar melihat, mendengar, berbicamxpikir, dan
bertindak dengan cara yang berbeda. Jadi etnogd#k hanya
mempelajari masyarakat, tetapi lebih dari itu, jaeldari masyarakat
(Spradley 2007 : 3-4). Ketiga tahap penelitian model spedlapat

dilihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1
Tahapan Penelitian ModelSradley

9. Menulis laporan penelitian Kualitatif
8. Melakukan analisis
kesimpulan
7. Melakukan

Analisis

Komponensial

6. Melakukan
observasi terseleksi

5. Melakukan Analisis
Taksononr

4. Melakukan observasi

0 3. Melakukan Analisis domain

2. Melaksanakan Observasi, wawancara dan
studi dokumentasi

- 1. Memilih Situasi Sosialplace, Actor, Activity N

’ N
’ N
’ N
’ N

Sumber: “Memahami Penelitian KualitatifSugiyono, (2010: 100)
Berdasarkan gambar 3.1 tersebut terlihat bahwaepr@enelitian
kualitatif berawal dari hal yang sangat luas, keimoudmemfokus dan

meluas lagi. Terdapat tahapan analisis data ydaguttian dalam penelitian
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kualitatif yaitu analisis domain, taksonomi dan kmmensial. Ketiga

analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Analisis Domain

Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk mewipér
gambaran yang umum dan menyeluruh tentang sitaasilsjang diteliti
atau objek penelitian. Data diperoleh dari obserwaswancara, dan
studi dokumen. Hasilnya berupa gambaran umum tgntdjek yang
diteliti, yang sebelumnya belum pernah diketahualan analisis ini
informasi yang diperoleh belum mendalam, masihedimukaan, namun
sudah menemukan domain-domain atau kategori daessisosial yang
diteliti.

Untuk memudahkan dalam melakukan analisis domaimadap
data yang telah terkumpul dari observasi, pengamda dokumentasi,
maka menggunakan lembar kerja analisis dom@omain analysis

worksheet)seperti contoh pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Lembar Analisis Domain
No Rincian Domain Hubungan Semantik Domain
(Included Term (Cover Term)
1 = Data yang diperoleh X adalah Jenis dari Y Domain
= Data yang diperoleh
= Data yang diperoleh
2 = Data yang diperoleh X adalah Jenis dari Y Domain

= Data yang diperoleh
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Tabel 3.2
Lembar Analisis Domain

No Rincian Domain Hubungan Semantik Domain
(Included Term) (Cover Term)
3 = Data yang diperoleh X adalah Jenis dari Y Domain

= Data yang diperoleh

4 = Data yang diperoleh X adalah Jenis dari Y Domain

= Data yang diperoleh

5 = Data yang diperoleh X adalah Jenis dari Y Domain

= Data yang diperoleh

Sumber : “Memahami Penelitian KualitatifBugiyono, (2010:106)

Melalui lembar kerja tersebut, semua data yang hmsangat luas
dikelompokan kedalam domain sesuai dengan hubursganantic.
Spradley menyarankan untuk melakukan analisis hgdoursemantik
antar kategori yang meliputi 9 tipe. Tipe semairicbersifat universal
dapat digunakan untuk berbagai jenis situasi sodk@sembilan
hubungan semantik adalah: Jefsigict inclution) ruang(spatial) Sebab
akibat (cause effect) rasional (rationale) lokasi (location) fungsi
(function) cara(means-end)urutan(sequencedlan atribufattribution).

b. Analisis Taksonomi

Setelah peneliti melakukan analisis domain, makgndikan
domain-domain atau kategori dari situasi sosialetdu, Selanjutnya
domain yang dipilih oleh peneliti dan selanjunyailth sebagai fokus
penelitian, perlu diperdalam lagi melalui pengunaputiata dilapangan.

Pengumpulan data dilakukan secara terus menerwdunpéngamatan,
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wawancara mendalam dan dokumentasi, sehingga data terkumpul
menjadi banyak. Oleh karena itu pada tahap inirtlikan analisis lagi
yang disebut analisis taksonomi.

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keskam data yang
terkumpul bedasarkan domain yang telah ditetapkemgan demikian
domain yang telah ditetapkan menjadiver termoleh peneliti dapat
diurai lebih terperinci dan mendalam melalui amsli|sksonomi ini.

Hasil analisis taksonomi dapat disajikan dalam llerdiagram seperti

gambar3.2
Gambar 3.2
Diagram Garis Taksonomi
Cover Term
1 > 3 A
A C A
B B C

Sumber *Memahami Penelitian KualitatifSugiyono, (2010:106)
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SetelahCover Termatau domain dipilih maka melalui pencarian
data lain dan analisis taksonomi akan ditemukandalari domain yang
dipilih dan lebih mengkerucutkan penelitian yandasgtnya akan
dilanjutkan dengan analisis komponensial sebagaiptakhir sebelum di
temukanConclusionatau kesimpulan
. Analisis Komponensial

Dalam analisis taksonomi yang diuraikan adalah dioyeng telah
ditetapkan menjadi fokus. Melalui analisis taksonosetiap domain
dicari elemen yang serupa dan serumpun. Data tardgi®eroleh melalui
observasi dan wawancara serta studi dokumen.

Pada analisis komponensial yang dicari untuk diasgsikan
dalam domain bukanlah serupa dalam domain, tetegtruj memiliki
perbedaan atau yang kontras. Data ini dicari mielalbservasi,
wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Dengaknikt
pengumpulan data yang bersifat triangulasi tersesejumlah data
spesifik akan ditemukan.

. Analisis Tema Budaya

Analisis tema budayadiscovering cultural themesesungguhnya
merupakan upaya mencari “benang merah” yang mesrgnaisikan
lintas domain yang ada (Sanapiah Faisal, 1990).g&®rditemukann
benang merah dari hasil analisis domain, taksoraani komponensial
tersebut, maka selanjutnya akan dapat tersusunu stiaintruksi

bangunan” situasi sosial/objek penelitian yang lesleya masih belum
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terfokus, dan setelah dilakukan penelitian, makanjatg lebih terang
atau terfokus dan akhirnya kesimpulan dapat dielasecara deskriptif

menggunakan predikat.
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